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Televisi telah menjadi  katalisator yang ‘pintar’ untuk mengemas citra  diri 

seseorang. “Sikap dan tindakan yang bukan sebenarnya” (kepalsuan)  yang 

dibungkus dalam kepingan visualisasi di televisi tersebut, ternyata  menjadi 

senjata yang ampuh bagi para tokoh ( politisi ) untuk membuat publik percaya 

a kan keniscaya an/ kemampuan dirinya. Dalam kepingan adegan dan gambar 

tersebut, setiap kepalsuan dibungkus para tokoh ( politisi ) guna merengkuh 

simpatik  d an suara  d u kungan dari publi k . Pemilihan Presiden dan W akil 

P residen yang berakh ir pad a kemenangan pasangan Joko Widodo dan Jusuf 

Kalla, b u kanlah tanpa du kungan bungkusan kepingan visualisasi televisi yang 

penuh dengan kepalsuan. Istilah blusu kan yang muncul d an seolah melekat 

kepada calon P residen dari Partai Demokrasi Indonesia Perj uangan itu, 

merupakan unsur u tama yang dijual televisi untuk membentuk citra diri Joko 

Widodo. Melalui analisis k omodifikasi  dengan pendekatan sistem pembacaan 

tanda milik Roland Barthes (Semiotika), dapat disimpulkan bahwa sebuah 

tayangan televisi bukanlah hanya bentuk permainan gambar d an kata  belaka, 

namun tayangan televisi merupakan bentuk permainan sejumlah kepentingan. 

Kepentingan untuk mengemas blus u kan dalam value Joko Widodo sebagai 

sebuah mitologi dan sebagai sebuah upaya  untuk mengeruk keu ntungan, guna 

dipersem bahkan kepada ketamakan k aum Kapitalis. Sehingga fungsi adi luhur 

media massa  sebagai sebuah wad ah pemberi inform asi, maupun mendidik dan 

mentrans formasikan nilai -nilai kebaikan menjadi luntur. Mitologi blusu kan yang  

yang “terasa” dalam iklim politik Indonesia menjelma menjadi ‘Demokrasi 

Jalanan ” yang  ‘terjebak’  dalam Liputan 6 SCTV, dan sekaligus sebagai upeti 

bagi k aum Kapitalis.  

Kata Kunci : Mitologi Blusukan, Komodifikasi, Semiotika, Demokasi, Televisi 

 



  
ABSTRACT 

 
 
BAYU SANTOSO 
55212110084 
Jokowi’s ‘Blusukan’ Myth in Television (A Barthes Semiotic Study of Liputan 6 
Program in SCTV) 
(5 Chapters, 165 Pages, 27 Book References, 10 Academic Journals, 5 Internet, 23 
Tables and 26 Pictures) 
 
 
Television has become a ‘smart’ catalyst in building one’s image. Counterfeit attitudes 

and behaviours (fake), visualized on televisions have become a lethal weapon for public 

figures (politicians) to gain trust on their competency. The Television visualizations are 

served by the politician to obtain sympathy and vote from their public. The  presidential 

election that ended up with a victory for the duet of Joko Widodo – Jusuf  Kalla, did not 

happen without the a support of the counterfeit attitudes – and – behaviors television 

program. The term ‘blusukan’ (impromptu visits to certain areas to hear needs and 

criticsm directly from the people) that has risen and  seemingly stuck to this candidate of 

Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan was the main element which televisions used 

to build the image of Joko Widodo. Through a co-modification analysis with the symbol 

interpretation approach by Roland Barthes’ (Semiotic) it is concluded that televison 

exposures were not only image-and-word games, but also a game played by vested-

interest-parties. The interest to bulid a myth ‘blusukan’ in the value of Joko Widodo is an 

effort to gain profit for the benefit of the capitalist elites. This has caused a decline of the 

mass media’s function as an educative, informative and transformative supreme agent. 

The myth of ‘blusukan’ that was felt in the Indonesian political climate has now turned 

into a trapped ‘Demokrasi Jalanan’ (street democracy)  in the Liputan 6 program of 

SCTV, which at the same time is an offering to the capitalist elites. 
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